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Kata Pengantar

<= Uimu dan teknologi telah membuat jarak dan ruang menjadi tanpa batas. Segala
* 1 berbagai belahan dunia dengan mudah diakses dan diketahui dalam hitungan detik.
=rte memberikan dampak baik positif maupun negative ferhadap pemaknaan fenomena-

R e 1

=ewmz tersebut. Lebih jauh, manusia sebagai subjek sekaligus objek dalam proses

© tersebut memiliki latar belakang pendidikan, sosial, ekonomi dan budaya yang

= siningga memungkinkan timbulnya letupan-letupan konflik baik dalam tataran

wzspzrakar. bangsa, bahkan antar Negara,

Terupaxan kumpulan makalah yang dikirimkan oleh para pemakalah dan diterima
Sipressmiasixan pada Seminar Internasional “Culture Across Perspectives: Contestation
z (2lozel Netional. and Local Culture” yang diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Budaya,

—

23 Diiponegoro, Semarang pada tanggal 20 November 2012 Sumbangsih pemikiran

2 vang terdapat dalam makalah-makalah yang dimuat dalam buku ini tentunya akan
wsrgunz dalam membangun jalinan yang harmonis antar beragam latar belakang

=l di 2z ini.

“owr-mazhzalen yang terdapat dalam buku ini diterbitkan apa adanya sesuai dengan informasi
=27 ciberikan sebelumnya kepada para pemakalah bahwa panitia tidak bertanggung

© Zi2: sudiensi materi maupun kebahasaan.

Semarang, November 2012
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Preface

The rapid development of science and technology has led us to a borderiess world, wh

distance and space no longer become boundaries, and where information about whatever =

‘happening all over the world can be known or accessed easily within a second. This gk

village has both positive and negative impacts on how we, as the members of the global socis
se¢ and understand social reality. Due to our different social and cultural backgrounds, diffe

perspectives on and various understandings of our social reality are unavoidable.

The book is a compilation of articles submitted by the presenters and accepted by the comm
to be presented in an International Seminar of “Culture Across Perspectives: Contests
Among Global, National and Local Cultures”. The international seminar is held by the Face
of Humanities, Diponegoro University on November 20, 2012. The contribution of ideas
thoughts presented in the articles will surely be beneficial and fruitful to develop a be

understanding toward different social and cultural backgrounds existed in our society.

The committee will not be responsible for the content of the paper sent by the presenters =

has been informed before.

Semarang, November 2
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IMPLEMENTASI AJARAN ZEN DALAM
NILAI - NILAI SPIRITUAL CHANOYU

[rma Winingsih dan Diah Soelistyowati
UNIVERISTAS DIAN NUSWANTORO
SEMARANG

Abstrak
Chanoyu adalah upacarz minum teh di Jepang vang diadopsi dari Upacara mirs —
China.Ritual dan simbolisme ritual ini, secara kolektif mewakili empat prinsip-pr
Upacara minum teh, yaitu wa (harmoni), ke {menghormati), sel (kemurmizr
(ketenangan). Upacara chanoyu atau juga disebut chado merupakan ritual untuk m=
Bodhidharma, pendiri Zen Buddhisme, yang menminggalkan India untuk Cina &i 52
setiap detil pelaksanaan chanoyu, memuat makna spiritual vang dalam, yang pes
meneliti sejauh mana implementasi ajaran Zen ada di dalemnya. Sedangkan Zen,
safu cara untuk dapat memahami sesuatu pada umunya dan ajaran Budha pacs
denpan jalan meditasi. Ajaran mendasar dari Zen ini adalah meditasi, yang
menenangkan batin untuk penyucian dic yang tujuannva pencerahan batin
menjadi lebih mudah memahami. Tujuan penelitian ini untuk menecaritzhu
bagaimanakah implementasi ajaran Zen dalam ritual changyu inilah, pens
Metodologi yang penulis gunakan adalah (iJcoding, (ii)klasifikasi tata cara o4
tiga klasifikasi yakni persjapan, pelaksanaan dan penutupan, (iii)interpretasi, v
untuk mencari tahu mana sajakah dari setiap step tata cara chamoyy yans o
implementasi ajaran Zen, dengan menggunakan terminologi nilai-nilai Katsoff &
adalah setiep detil pelaksanaan chanopu, tidak Jepas dari implementasi ajare= 3
menjadi inti dalam aliran Zen. Karena dari setiap orang memiliki sifat muliz 5o
orang yang mengikuti ritual chanovu, akan menyadari bahwa setiap langkah pele
merupakan implementasi dari aliran Zen. Proses pengendalian diri untuk tidsl
dunia luar atau kelebihan fisik dan materinya, untuk berbicara lirih, untuk berss
detil yang mumit dari whumeoyu, unlul wampu berbasi-basi T TTIRATH T VTSI e
lirih dengan tamu yang lain, semuanys mengimplikasikan prosesi Zen yany bes
meditasi. Setiap hinsan, tata ruang, pemilihan pemnak-pernik dan peralatan chos
disusuan dengan mengindahkan makna spiritual yang terkandung dalam ajares 2

Lo | el

Keywords:chanayy, chado, Zen meditasi

A. PENDAHULUAN

Dalam Nikon Kouki ritual minum teh yang disebut dengan chanoyu aiz.
sadou ini, diperkenalkan di Jepang pada abad 9 oleh pendeta Budha Jepang -
yang baru kembali dari Cina. (Hoover,1977). Upacara minum teh (sadd, chasz
merupakan ritual tradisional Jepang dengan cara menyajikan teh untuk temo
disebut chado atau cha no yu. Teh dipersiapkan secara khusus oleh orang vz-: _
upacara minum teh dan dinikmati sekelompok tamu di ruangan khusus untax :ud

disebut chashitsu. Tuan rumah bertanggung jawab dalam mempersiz-

menyenangkan bagi tamu.

Teh bukan hanya untuk ditvang dengan air panas dan diminum, 21250 =

dalam. Upacara minum teh adalah simbol kepribadian dan pengetahuzrn

mencakup antara lai tujuan hidup, cara berpikir, agama, peralatan upacarz == ==

meletakkan benda seni di dalam chashitse

Sedangkan Zen, adalah salah satu cara untuk dapat memahami ses

ajaran Budha pada khususnya, dengan jalan meditasi. Ajaran mendasar ::r‘
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=5 vang tujuannya untuk menenangkan batin untuk penyucian diri yang tujuannvg
s==han batin, sehingga akan menjadi lebih mudah memahami sesuatu. Denpan meliha:
¢ spirttual dalam chanovu, akan sangat menarik jika dilanjutkan dengan menelaahnya
==am menurut perspektif ajaran Zen. Nilai-nilai yang lerkandung dalam makna spiritual
tentu tidak lepas dari etiket, kebenaran dan juga keindahan. Dalam nilaj kebenaran,
piritual itu merupakan implementasi dari ajaran Zen tersebut.
“erdasarkan rasa ingin tahuw peneliti, untuk mencaritahu lebih dalam bagaimanakah
“zmiasi ajaran Zen dalam ritual chanoyu inilah, penelitian keeil ini dilaksanakan.
TINJAUAN PUSTAKA
Zen Sebagai Jalan Pencerahan Diri
-stiiah Zen berasal dari Chi’an dalam bahasa Cina, berarti jalan mudah untuk memahami
Zan dibawa oleh pendeta Budha dari India ke Cina pada abad 6M. Zen yang merupakan
“==1n Zart ajaran Budha dan Taoisme inj disebarkan di Korea dan Jepang hingga menjadi
“srienal pada pertengahan abad 20M. Ajaran mendasar dari Zep adalah meditasi, yang
= untuk menenangkan batin untuk penyucian diri yang tujuannya pencerahan batin.
==t zXan menjadi lebih mudah memahami sesvatu, Dalam ajarannya disebutkan bahwa
"2ng adalah sang Budha yang harus menggali kebenaran dari diri sendiri tanpa
=enuni hal-hal duniawi, seperti nafsu, idealisme dan rasionalisme, sehingga kebenaran
“Z0i%i dan pencerahan jiwa dapat terwujud.
F. Pengertian Aksiologi
“xsiologi berasal dari kata“axios™ yang berasal dari bahasa Yunani yang berartt “nilai”
S748T vang artinya “feori™. Jad; aksiologi adalah teori tentang mlai.(Burhanuddin
= =771 Pendapat yang lain menyatakan aksiologi merupakan studj tentang prinsip-prinsip
"2 vang mendasari penilaian terhadap prilaku manusia, Contohnya tindakan yang
e=enan sesuatu hal itu adalah benar atau salah. Karena tujuan dari pengetahuan adalah
“endapatkan kebenaran, maka nilaj dari pengetahuan satau jlmu adaiah untuk
weiian kebenaran. Terlepas dari kebenaran yang didapat itu untuk apa tujuannya.
micak bisa lepas dari nilai. Nilai akan selalu mengilhami, mendorong keinginan untuk
‘xzn dalam tingkah perbuatan, Hal inj dikatakan Sidi Gazalba -

Manusia bertindak, berlaku dan berbuat. Di belakang tiap tingkah laku perbuatan,
Nalau yang dituju fercapai, meaka puasiah dia Kepuasan terjadi kalau sesuay Vang
dipandang  berharea fercapai.  Tiap yang berharga dipandang berharga  dan
mempunyai nilal, ( Sidi Gazalba, 1978 468-469 J

2= fiw Kattsoff juga berpendapat, ada 4 macam njlaj yang menjelaskan
~  lengandung nilai yang artinya berguna
{zrupakan nilaj (sesvatu itu baik, benar, atay indah)
empunyai nilai artiﬁya merupakan objek keinginan, mempunyat kualitas yang dapat

wenyvebabkan orang dapat mengambil sikap, aav kemudian mempunyai sifatr nilaj
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tertentu.
d. Memberi nilai, artinya memutuskan bahwa sesuatu hal tersebut diinginkan atau dzo:
mewujudkan suatu nilai (Kattsoff, 1986: 332)
Di antara term-term di atas terlihat adanya pernyataan yang sifatnya objektif ba-
nilai merupakan “sifat“ yang dikandung sesuatu objek yang dapat menimbulkan sifat sew .
Jika istilah “bernilai® diartikan “berguna®”, maka hal ini mengandung pengertian subjektif, Pac
dasarmya kegunaan sesuatu didukung oleh sifat yang dikandungnya, yaitu nilai intrinsix 2z
nilat instrumental. Nilai intrinsik adalah suate sifat yang baik atau bernilai di dalam dir=
sendiri dari benda yang bersangkutan, yang mana nilai yang melekat dalam dirinya terlepas <=
penilaian orang. Nilai instrumental atau juga disebut nilai ekstrinsik, yaitu suatu sifat baik =
bernilai dari suatu benda sebagai suatu alat atau sarana untuk sesuatu hal yang lain, atau = =
yang baru diketahui setelah barang tersebut digunakan. Nilai instrumental ini sering dis=:
dengan nilat kegunaan. Cara menentukan bernilai tidaknya nilai instrumental ini adalah de=as
mengetahui seberapa jauh fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan tertentu.(ibid., ka® *=
-329) Penilaian seseorang terhadap sesuatu hal terkadang diwarnai oleh kepent=ss
kepentingan. Jika kepentingan itu semakin besar, semakin besar pula penilajan terhadap =ssoat
Dalam implementasinya, kedua nilai ini, baik nilai intrinsik maupun instrumental tidak = &
dipisahkan. Faktanya, suatu benda dapat memiliki nilai intrinsik maupun ekstrinsiz. * &
religius sendiri merupakan salah satu jenis nilai manusiawi dalam kehidupan manusiz wuss
implementasinya berupa:
a. Pengukuhan (affirmartion), perasaan diri telah digolongkan dalam .
tujuan — tujuan yang lebih tinggi setelah secara resmi masuk dalam I
suatu kelompok masyarakat religius.
b. Persaudaraan (feflowship) yaitu perasaan yang didapat melalui pergaulan
dalam suatu kelompok keagamaan.

c. Kepastian (assurance), adanya keyakinan bahwa di balik dunia fana

ini ada Tuhan Yang Maha Pengasih,
d. Harapan (hope), yaitu perasaan optimis bahwa kebaikan akan mengz
kejahatan juga keyakinan adanya dunia akhirat yang kekal dan bahagia.
3. Simbolisme Dari Ritual Chanoyu
Chanoyu, ritual dan simbolisme ritual ini, yang secara kolektif mewakili empz:
prinsip-prinsip dasar upacara minum teh, yaitu wa (harmoni), kei (menghormati), se
(kemurnian) dan jeku (ketenangan). Menurut Hoover, upacara chade merupakan ritua’
menghormati Bodhidharma, pendiri Zen Buddhisme, yang meninggalkan India untuk
5200.
Chado atau juga disebut chanoyu adalah sebuah ekspresi dari Buddhisme 7<=

formalitas yang intinya kesederhanaan biksu Buddha dalam kegiatan sehari-hari di biz==
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=%). Para prajurit. pengusaha, dan rakyat jelata selama berabad-abad memilik; kesamaan
= pzda Chanoyu. Apa yang mereka semua memiliki kesamaan adalah mereka pelatihan
wer2 biarawan Zen. Hubungan antara filsafat Zen dan upacara teh sangat jelas, hubungan
=iirat mendalam melalui ekspres; Jepang yang populer 'chazen Ichimi' yang artinya Zen
= o zczlah satu(Hoover, 1977; Ito, 1998).

Standar hiditp dan kemapanan masyarakat Jepang dapat dilihat dari cara mereka
wwzatikkan chanoyu yang terwakili oleh berbagai tahapan dalam upacara. Pengaruh ahli
— 21 bidang teh tampak dari unsur-unsur wabs dan sabi yang integral dengan teh. Menurut
o mzseh (1993:46) sabi melambangkan bahwa daya tarik fisik, keindahan pengalaman dan

=20 vang dimiliki seseorang tidak hanya dinilai seiring dengan bertambahnya usia, tetapt

“ncul melalui ketenangan, kesendirian dan dalam kesendirian. Konsep ini sering
=w2n dengan keeksklusifan kaum aristokrat. Untuk menyeimbangkan konsep sabi yang
-72an aristokrasi itu, yang mana potensi inj merupakan “ancaman® membuat Rikkyu
wenalkan konsep waki, yang merupakan konsep menahan diri untyk tidak menampilkan
=7 3ccara sengaja atal mengekspos daya tarik fisik semata.

-~ pacara minum teh dapat diadakan di semua musim dan terkadang sebagai bagian
“=r22a lainnya. Karakter dari upacara chanoyy bervariasi dari satu teh ke Jenis teh yang

=2ria berasal dari semua profesi dan semua kelas sosial (Ito, 1998; Soshitsu,1970). !
“soir i wanita Jepang lebih aktif menyelenggarakan chado daripada laki-laki. Menurut

© (1991) kecenderungan itu dikarenakan sckarang ini wanita di Jepang mempunyat

-2ng yang lebih banyak untuk melakukan chanoyu, Hal ini dikarenakan, pada saat

oara wanita akan dapat mempresentasikan daya tarik fisiknya dan dapat beristirahat

~z71 zktivitas sehari-hari.

-<izksanaan Chanoyu
~etika para tamu  tiba  untuk memenuhi  undangan dari tuan rumah yang
“"zzarakan upacara teh, biasanya mereka dipersilakan menunggu di ruang tamu
Dt sini sambil mereka mengamati upacara dengan tenang dan hening, mereka terus
melalui kebun teh (rofi) menuju chashitsu, Ini adalah waktu untuk tamu untuk
= Z-2n dirt dan menyatukan pikiran mereka dengan ritual chanoyu serta mempersiapkan

o:laksanaan chanayw tersebut.

“nderson (1991) mengidentifikasikan feishu (tuan rumah) sebagai mediator antara
+=2ri-hart dengan dunia rimal chanoyu. Maka ketika berternu dengan reishu, para tamu
¢ =emcuct mulut dan tangan mereka, yang melambangkan pembersihan diri dari kotoran
20 menyiapkan diri untuk masuk ke dunia ritual changyu. Dengan dibantu Teishu
=:Ziator penyucian, air yang digunakan berperan untuk membuka pintu gerbang antara

* 2zan sisi luar, yang secara simbolis membuka Jalan untuk pencerahan dan penyatuan
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rohani (p.154). Meskipun roji (kebun teh) tidak selalu dihiasi dengan hiasan-hiasan veog s
namun penuh dengan simbolisme. (Anderson, 1991;Hoover, 1977)

Pohon-pohon pinus yang ditanam di tempat yang tepat, merupakan simbo! ==
panjang, sedangkan pohon-pohon bambu mewakili kekuatan dan ketahanan. Pengs
tiga batu besar mempresentasikan adanya tiga Buddha dan jika batu diatur secara +==
menggambarkan air terjun. Susunan jalan pada roji yang berkelok-kelok ini men:
kepada para tamu bahwa jalan menuju pencerahan berliku-liku dan tidak seizlv =
Chirriana, lubang kotoran yang terlihat di kebun teh digunakan untuk menampunz «
patah ranting dan juga sebagai wadah untuk debu.(Anderson, 1991:155-56).

Sementara itu chashitsu dibuat sebagai ruangan kecil yang dibangun ceses
alami seperti bambu, kayu, lumpur, alang, dan jerami. Menurut Anderson ini e ==
kealamian semesta dan isinya. Yang paling istimewa adalah pintu masuk yang k=«
tamu masuk harus begjalan merunduk dan berlutut untuk dapat melewatinya. Secass
maknanya adalah menanggalkan atribut keduniawian sehingga hanya orang-oranz
hati yang bisa mengalahkan egonya saja yang dapat memasuki ruangan ini, karems s
harus berlutut. (Hoover, 1977:177). Di sebelah pintu masuk ada rak pedang (fz::
diyakini sebagai simbol yang dibuat oleh Rikkyu untuk meninggalkan segs s
martabat, status sebelum memasuki ruang chashitsu.

Ketika memasuki ruang chashitsu, para tamu mendekati fokonoma. vz
mana seni artistik ditampilkan. Hiasan dinding yang digantung di ruang chasiios we
macam yaitu gambar dan tulisan seperti puisi. Kaligrafi tulisan Jepang yang umum==s
belakang burung, bunga, pemandangan yang dipelopori oleh orang Cina, sekararz & o=
pembuatannya oleh seniman Jepang (Tanaka dan Tanaka,1998:159) Karya-karva se=
menampilkan nilai seni yang tinggi dari masing-masing seniman, yang keunikznme o
oleh para tamu penikmat chanayu.

Acara selanjutnya adalah menghidangkan jamuan makan yang disebur £
Kaiseki merupakan upacara chanoyy formal yang menghidangkan makan malz=
Jepang disebut juga hiasan dapur Jepang.(Anderson, 1991:169). Dengan menjalan: sce
yang tahapannya cukup rumit ini, para tamu dilatih untuk disiplin dan menahan <= =
keinginan nafsu makan. Sampai sekarang makanan keiseki yang disajikan tergolons T
dan disajikan dalam porsi kecil. Biasanya makanan terdiri dari tiga hidangan da= ===
sup, dibumbui air asin dan beras merah. Lainnya adalah ikan, beberapa makarz= =
beras, yang biasanya disajikan dalam bentuk karakier masyarakat Jepang sziees
kesatuan” yang sekaligus melambangkan keistimewaan beras di antara makanan ==

disajikan. Kemudian tuan rumah memperbaiki ltma elemen api yang mewakili Tz

logam (ketel), kayu (arang), bumi (tanah liat), api dan zir. Bau wangi-wangian aro=s ==

Budha menembus ruangan (Anderson, 1991:180). Tuan rumah menundukkan
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¥ sama.

Egundurkan diri, dan para tamu darj chashitsy masuk ke dalam ruang tunggy dengan pesanan

nt disebut nakadachi, dan selama istirahat para tamu diperkenankan untuk berbincang-

= =ngan lirih, satu sama lain, Selagi tuan rumah membuat persiapan untuk seluruh

~2r2 tamu memiliki kesempatan untuk mempersiapkan dirinya lagi sebelum kembalj ke

zmpilan bunga, dikenal sebagai chabana, berbeda dar; ikebana,, tradisional Jepang

“eengRal bunga. Bunga-bunga yang digunakan dalam upacara teh tidak disusun namun

+zn seolah-olah muncul dari alam.(Tanaka dan Tanaka, 1998:181). Bunga yang

- fergantung musim dan pemilihannya tergantung selera tuan rumah, Bunga-bunga itu

- Z-naxan selama upacara dan dibuang setelahnya, yang manza ini melambangkan
“2up.(Anderson, 199]; Tanaka dan Tanaka, [998).

=2z 1ahap upacara ini, hatken, para tamu memeriksa wadah air, mizusashi, dan wadah

T:2n rumah muncul dengan mangkuk teh, berupa chawan (mangkuk) vang berisi

- ~ocokan). Bambu polos chasen Jebih disukai dan sangat diperlukan untuk upacara

“roporsi, ukuran, dan warna benang yang ada bervariasi. Terutama yang terpenting

T bambu yang melambangkan aliran para praktisi teh. Sendok teh, chashaku, adalah

*2Z vernilai tinggi. Nilai simbolisnya adalah Namanya, yang mengungkapkan tema

“=zn weh. Sendok teh mewujudkan esensi dari penciptanya dan berfungsi sebagai

“o2 praktist teh, Sendok teh disimpan khusus dalam tabung bambu pribadi yang

aleh pembuat dan pemilik berikuinya (Anderson, 1991.:189). Juga di tangan

20 linen (chakin), yang digunakan untuk menyeka mangkuk teh. Semua peralatan

- minum teh disebut chadogy (Hoover, 1977:179). Para tamu disajikan permen teh

= dalam persiapan untuk minum teh pahit. Semua peralatan upacara diletakkan

smuadian tuan rumah menyiapkan teh hijau dengan sengaja menggunakan gerakan

* (1977) menggambarkan gerakan tersebut seperti tari duduk, ritval diatur, dan

e ieperti elevasi misa Katolik, Tuan rumah bervariasi kecepatan gerakannya

“iowa mereka tidak terlalu cepat atau terlaly lambat. Yang dikemukakan oleh

0 Timzka, (1998:136) tuan rumah yang baik adalah seseorang yang dapat menahan

~ =71 selama upacara berlangsung. Di akhir acara, tamy harus perg! dengan merasa

<7 teh dan keindahan pertunjukan upacara minum teh tersebut.

“omoersihkan mangkuk teh dengan air panas dari ketel dan menyeka dengan kain
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serbet, merupakan sebuah simbol dari upacara penyucian. Bubuk teh dipindahkan ks ==
teh dan memasak air panas kemudian menuangkannya bubuk teh kedalamnya sambii ==
dengan stik bambu yang menghasilkan minuman hijau. Seluruh tamu menyaksikan penyuz

teh dari tuan rumah dengan kagum. Tamu kehormatan (shokyaku) di barisan pertamz oo
disuguhkan teh pertama kali. Tuan rumah membungkukkan badan kepada tamu yang dihor=a
dan tamu juga membungkukkan badan ketika menerima mangkuk teh tersebut, sebagzi wei
menghormati tuan rumah. Setelah sekitar empat teguk (Mooney, 1996), tamu kehor=is
menyeka mangkuk dengan kain linen {chakin) dan kemudian melewati tamu berikutnya des
membungkukkan badan (Anderson, 1991, Mooney, 1996). Ritual ini diulang sampai se=
tamu memiliki giliran mereka dengan mangkuk teh; mangkuk kemudian dibersihkan lzz
secangkir teh kedua siap disajikan, biasanya berupa campuran teh encer yang dikenal s
usucha.

Pada tahap haiken, para tamu memeriksa wadah air, mizusashi, dan teh teba!
chaire. Tvan rumah sekarang muncul dengan mangkuk teh, chawan, vang berisi teh koc
chasen. Bambu polos chasen lebih disukai dan dianggap sebagal sangat diperlukz= =
upacara teh. Proporsi, ukuran, dan warna kain yang berjalan melalui mereka her
Terutama penting adaiah warna bambu karena para praktisi teh sekolah kesetiaan. Serc:
chashaku, adalah perkakas yang bernilal seni tinggi. Nilai simbolis adalah namznve
mengungkapkan tema teh adalah penyatuan dan keselarasan. Idealnya itu dibuat oleh St
dan bukan oleh tukang sebagai chasen

Sendok teh mewwjudkan esensi dari pencipta mereka serta berfungsi sebagz: =
untuk teh praktisi. Sendok teh khusus disimpan dalam tabung bambu indiviie
ditandatangani oleh pembuat dan pemilik berikutnya (Anderson, 1991:189). Jugz ¢
adalah kain lenan, chakin, yang akan digunakan kemudian untuk menyeka mznzin
Perkakas teh secara kolektif disebut chadogn, dan mereka telah 'cermat dipilih unies
estettka mereka khusus' (Hoover, 1977:179). Tahap selanjuinya para tamu disajikzs -
kecil teh, higashi, dalam persiapan untuk teh pahit

Dengan semua perkakas yang dapat disentuh dalam jangkauan. iz =
menyiapkan teh htjau yang menggunakan gerakan lambat, disengaja tepat sepert: 12-
Hoover (1977) menggambarkan gerakan tuan rumah sebagai 'duduk tari, ritual dizoes o

disengaja, mondar-mandir, dan sebagai formal sebagai elevasi misa Katolik'. Tuzs -

memastikan bahwa gerakan mereka tidak terlalu cepat atau terlalu lambat

(1998:136) menyatakan tuan rumah yang baik adalah orang yang dapat me= o

kepentingan tamu selama upacara. Di ekhir, tamu perlu datang pergi merasa puas c==un

sangat baik teh dan keindahan dan ketenangan kinerja Setelah sekitar <mos

(Mooney,1996), tamu kehormatan menyeka mangkuk dengan serbet dan kemudizs ==

tamu berikutnya dengan membungkukkan badan (Anderson, 1991; Mooney, 1992
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=c sampal semua tamu mendapatkan giliran mereka untuk meminum mangkuk ieh.

« xemudian dibersikkan lagi dan secangkir teh kedua siap, biasanya campuran teh encer

nal sebagat usucha. Ini menandakan akhir bagian resmi dari upacara minum teh. Tuan

22X mencicipi teh yang disajikannya. Tamu dapat sekarang mengomentari inang baik
msmuji teh, kekuatan, tekstur, rasa, warna, dan pujian host pada pilihan dari bunga dan

“=nz mereka ditampilkan. Tema filosoft Zen biasanya akan disertakan dalam diskusi.
Fzzan tamu tentang Master teh besar dan prestasi mereka, kaligrafi, pelukis, puisi tepat
Tusim, dan selera periode yang berbeda dalam sejarah Jepang, terutama karena mereka

:7 2engan upacara teh merupakan kepuasan tersendiri bagi tuan rumakh.

ETODOLOGI PENELITIAN
‘zris penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan data chanoyu dan
vz yang diambil dari berbagai sumber data. Oleh karenanya data penelitian ini
t=zn data sekunder. Korpus data adalah makna spritual dari tata cara chanoyu ini.
~zngumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan observasi, studi pustaka dan
=zn.Untuk menganalisis korpus data, penulis melakukan beberapa tahapan, yaitu;
<. 1nklasifikasi tata cara chamoyu menjadi tiga klasifikasi yakni persiapan, pelaksanaan
“2tupan,(iiD)interpretasi, yang tujuannya untuk mencari tahu mana sajakah dari setiap step
"L “hanoyu yang merupakan tmplementasi ajaran Zen, dengan menggunakan terminologi
21 Ratsoff. Pada makalah ini, dari setiap klasifikasi step tata cara chanoyu akan dipilih

—us data yang sudah dianalisis.

MPLEMENTASI AJARAN ZEN DALAM MAKNA SPIRITUAL CHANOYU
Persiapan: susunan jalan yang berkelok-kelok di dalam rofi( kebun teh)

~moengkan jalan menuju pencerahan jiwa itu sulit, berliku-liku dan tidak selalu mujus,
© mengandung nilai atau berguna karena dengan adanya simbol ini, setiap orang akan
“:zri bahwa proses pencerahan jiwa itu sulit dan harus diupayakan, tidak datang dengan
“vz Makna ini merupakan nilai kebenaran karena dalam ajaran Zen disebutkan bahwa
* mznusia memiliki Budha dalam dirinya dan harus melakukan pencerahan diri dengan
~+zn meditasi, sehingga benar adanya bahwa proses untuk pencerahan itu tidak mudah,
- -mtuk bisa bermeditasi secara sempurna, harus belajar dengan sungguh-sungguh. Dissbut
womwai nilai, karena di dalam makna spiritual jalan yang berkelok-kelok ini, diharapkan
= .20 menyadari dan kemudian akan mengambil stkap untuk belajar bermeditasi dengan
© zXkan dapat memahami secara mendalam ajaran Budha. Di sela kesibukan orang-orang
s C2wasa ini, bila meditasi dilakukan, sedikit banyak akan menyeimbangkan kehidupan
dengan spiritual. Dengan adanya keseimbangan batin yang dilandasi ajaran Zen

. s2rta berlatih meditasi dengan sabar, penyakit sosial seperti Aikikomori, stres akibat
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workaholic, bunuh din karena depresi yang angkanya cukup tinggi di Jepang diharapkan cass
dikurangi. Yang terakhir, makna ini disebut memberi nilai karena dengan adanya keszcen
bahwa untuk mencapai pencerahan jiwa tidak instan dan tidak mudah, maka muncu!} nilz== &
kesabaran selama berlatth meditasi. Jiwa sabar yang juga dimiliki sang Budha saat beeon
bertahun-tahun diimplikasikan dengan meditasi ini. Munculnya nilai kesabaran dzo =
individu yang berlatih meditasi nilah yang membuat makna spiritual jalan berkelok ro7i o
memberi nilai.

2.Inti pelaksanaan: susunan bunga-bunga yang dibuat sealami mungkin dzo

digunakan saat upacara saja, melambangkan kealamian alam dan kefanaan duniz
spiritual int disebut merupakan nilai/berguna karena mempunyai fungsi untuk memoc-z
orang-orang yang melihatnya atau para penikmat chanoyu akan besar nya kekuasaan Se=o
Pencipta yang telah menciptakan keanekaragaman bunga. Hakikat ketuhanan int zc=
merupakan implementasi dari Zen. Zen bukan merupakan agama, namun Zen zdziis =
dalam Budha yang membantu umatnya untuk memahami ajaran Budha dengan
Sementara jtu, ajaran dalam Budha sendiri adalah juga berazazkan ketuhanan. ziz.

kekuasaan mutlak Sang Pencipta di |luar jangkauan manusia dengan segala xeizras

Kemudian makna ni disebut memiliki kebenaran karena memang benar adanya 5=

ciptaan Sang Pencipta akan mati, hanya Sang Penciptalah yang abadi. Berikuimes:

mempunyai nilai karena dengan menyaksikan aneka ragam bunga yang disajiken s

yang disusun sealami mungkin, diharapkan akan mermbuat orang-orang akan semz:i= ~o 8

taat menjalankan ajaran Budha pada khususnya dan agama lain pada umumnya. ac

kekekalan Sang Pencipta dan kefanaan dunia akan menyadarkan manusia unios

kepada Sang Pencipta dan selalu berbuat kebaikan sebelum ajal datang, seperti » 22

dalam Budha melalui aliran Zen. Makna spiritual ini disebut memberi nilai ‘e

memunculkan nilal keyakinan dan ketaatan dari setiap insan yang meyakini mai=

Keyakinan akan kefanaan dunia dan ketaatan kepada Sang Pencipta sepert: nz=z

aliran Zen. Pencerahan jiwa yang dilakukan agar manusia dapat lebih mudah me=can

Budha, dikarenakan dalam ajaran Zen sendiri meyakini bahwa setiap orang me=

dalam dirinya. Namun sinar sang Budha itu barus diasah dengan meditasi. scomes

menimbulkan ketaatan terhadap aturan agama Budha.

2. Penutup: disajikannya teh encer (usucha) yang diiringi dengan menca =

suasana formal menjadi lebih santal, namun tetap dalam keheningan karenz -z s

diperkenankan bercakap-cakap dengan suara lirih, dan topik pembicaraan harus ===

dan chashitsu saja, tidak mengenai dunia lvar, Makna ini mengandung niz =

dijadikan momen untuk saling berkenalan antara tamu yang satu dengan yznz =

juga dapat menjadi sarana untuk mengendalikan diri, untuk tidak mencerizziz:

sendin, untuk dapat mengendaitkan diri bersuara pelan menciptakan
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“iangan seperti yang diekspresikan dengan jaku Dalam Zen, meditasi dilakukan dalam
‘angan, dalam ketenangan manusia dapat berpikir lebih jernih dan akhirnya dapat
=mukan Budha dalam dirinya. Makna ini disebut merupakan nilai karena pengendalian diri

' suatu kebenaran yang merupakan implementasi dari Zen. Ajaran Zen yang juga
“==zaizk umat Budha untuk melakukan meditasi merupakan simbol dari aturan chanoyu vang
~=woun dalam suasana santaj saat disajikannya usucha, namun tetap harus menjaga

n24n suasana. Para tamu berbicara lirih satu sama lain dan biasanya memuji apa yang

wan tuan rumah, Mempunyai nilai yang dimaksud di sini adalah bahwa para tamu yang
menjalani ritual chanoyu ini, akan terlatih untuk mengendalikan diri dan akan

= erapkannya dalam kehidupan sehari-hari, Dengan tidak menceritakan dunia luar, namun
* mengenal chanoyu dan apa yang disajikan twan rumah, para tamu akan belajar lebih

“hargal orang lain dan apa yang diberikan orang lain padanya. Rendah hati, sopan, pandai
=zndalikan diri adalah salah satu sifat utama Sang Budha yang mana ada dalam diri setiap

= manusia. Makna ini disebut memberi nilai karena muncul nilai rendah hati dan saling

“zoargai, setelah para tamu melakukan pengendalian diri, bersama-sama menjaga suasana

=< czn keheningan sepanjang upacara chanoyu.

SIMPULAN
Dari setiap detil pelaksanaan chanoyy, tidak lepas dari implementasi ajaran Budha yang
== inti dalam aliran Zen. Karena dari setiap orang memiliki sifat mulia Budha, maka jika
rang mengikuti ritual chanoyu, akan menyadari bahwa setiap langkah pelaksanaannya
n implementasi dari aliran Zen. Proses pengendalian dirf untuk tidak menceritakan
2z atau kelebihan fisik dan materinya, untuk berbicara lirih, untuk bersabar mengikuti
=2 rumit dari chanoyu, untuk mampu berbasa-basi memuji tuan rumah, untuk berbicara
=240 tamu yang lain, semuanya mengimplikasikan prosesi Zen yang berujung pada
>etiap hiasan, tata ruang, pemilihan pernak-pernik dan peralatan chanoyu dipilth dan

= dengan mengindahkan makna spiritual yang terkandung dalam ajaran Zen.
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mp]:m;::f cesuatu pada umunya dan ajaran Budha pad, P ah salyy,
; 5 : Zen ini adalah meditasi ; Usugp
fu cara unfuk dapat o dasar dari Zen inl 2 s Yang tujugp, Ya,
;:ng.m jalan meditast- r\,{ﬂmnﬂ;i';m diri yang tujuannya pencerahan batin, 5¢hinnya untyj
menenangkan batin untuk p:h ;mi. Tujuan penelition ini untuk mencaritahy lebil 2 aky,
menjadi lebih mudzh WO o Zen dalam ritual chanoyu inilah, peneliyi,: Sy
pagaimanskah ImpIeMen®s " jalah (i)coding, (iklasifikasi tata cara changy,, ;. Kec
Metodologi yang pent g pelaksanaan dan penutupan, (iii)interpretasi, Yang tyi “Mladi
tiga Klasifikasi yakni pets IsP::_,mh dari setiap step lata cara chanaoyy yang mcju Ya
untuk mencari t2hu maﬂ;mgin menggunakan terminologi nilai-nilai Katsoff. gjp ”i‘P
implementasi gjaran Zef!. b a"o;w_ tidak lepas dari implementasi ajaran By dj;]u
adalah setiap detil PSS P0G setiap orang memiliki sifat mulia Budha, mas
menjadi inti dafn;(:,}?m] chanoyu, akan menyadari bahwa sctiap langkah pelaksz. 102
| J'y entasi dari aliran Zen. Proses pengendalian diri untuk tidak menceriy
merupakan imp 1:; bihan fisik dan materinya, untuk berbicara lirih, untuk bersabar i ?ka;?
j:;‘m fuar ;H::;l dari charuyu, unluk mpu Derbusa-basi inettiuji (uan runab, upggy ben;gif:h
lirih gfn‘gsm tsmy yang lain, semuanya mengimplikasikan prosesi Zen yang berujung 4
ot Setiop s, its ran, pemilsa pemak-pemi da peraltan chanoyu i g
disusuan dengan mengindahkan makna spiritual yang terkandung dalam ajaran Zen

orang yang mel

Keywords:chanoys, chado, Zen, meditasi
A. PENDAHULUAN
Dalam Nikon Kouki ritual minum teh yang disebut dengan chanoyu atau juga chadoy dan
sadou ini, diperkenalkan di Jepang pada abad 9 oleh pendeta Budha Jepang bernama Eichuy
yang baru kembali dari Cina. (Hoover,1977). Upacara minum teh (sadb, chads, jalan teh) ini
merupakan ritual tradisional Jepang dengan cara menyajikan teh untuk tamu. Pada zaman duly
disebut chads atau cha no yu. Teh dipersiapkan secara khusus oleh orang yang ahli dalam seni
upacara minum teh dan dinikmati sekelompok tamu di ruangan khusus untuk minum teh yang
disebut chashitsu. Tuan rumah bertanggung jJawab dalam mempersiapkan situasi yang
menyenangkan bagi tamu.
dalmT;}; ::Z" ::::: ':::': ;f:::ﬂs. d::fan ar’r. parfas dan diminum, tetapi maknanya lebih
mencakup antara Jai tujuan hidup, ca.r:’bF: i _kEp”bad'a" e
meletakkan benda sen; d; , : PR e .
sent di dalam chashiysy
Sedan
ajaran Budhagk ;:f:;::::fi::: .‘:3"3 IJI'-'IUk‘ dafm memahami sesuatu pada umunya dan
" Jalan meditasi. Ajaran mendasar dari Zen ini adalah
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. z tujuannya untuk menenangkap, bt
tash .
r]dd]ms patin, schingga akan menjad;
al dalam chanoyu, akan
u Sangat Menarik jj

imple™ USTAKA
5 T[NJAUAN P

Zen gebagai Jalan Pencerahan Dir

gesuattls Zen dibawa oleh pendeta Budha dari India ke Cina Pada abad ) Zen
pungan dari ajaran Budha dan Taoisme ini disebarkan g; Kisrem i j‘ Yang merupakan
; epang hj o
¢ terkenal pada pertengahan abad 20M. Ajaran menaq, iy a:a} ghh'“ssa menjadi
ah meditas; ¥an
+ Jang

(ujuannya untuk i
schingg? akan menjadi lebih mudah memahami sesuaty. Dalam ajarannya gise,

wtisp orang adalah sang Budha yang harus menggali kebenaran dari dirj mk? .bahwa
dipeng“”hi hal-hal duniawi, seperti nafsu, idealisme dan rasionalisme, sehin senkm .
yang hakiki dan pencerahan jiwa dapat terwujud. ' Bea kebenaran

2. Pengertian Aksiologi

Aksiologi berasal dari kata“axios” yang berasal dari bahasa Yunani Yyang berarti “pifai*
i “nila

gan “logos* yang artinya “teori. Jadi aksiologi adalah teori tentang nilai(Burhanuddin

Salam,1997). Pendapat yang lain menyatakan aksiologi merupakan studi tentang prinsip-prinsip

dan konsep yang mendasari penilaian terhadap prilaku manusia. Contohnya tindakan yang

membedakan sesuatu hal itu adalah benar atau salah. Karena tujuan dari pengetahuan adalah
untuk mendapatkan kebenaran, maka nilai dari pengetahuan atau ilmu adalah untuk
mendapatkan kebenaran. Terlepas dari kebenaran yang didapat itu untuk apa tujuannya.
Manusia tidak bisa lepas dari nilai. Nilai akan selalu mengilhami, mendorong keinginan untuk
direalisasikan dalam tingkah perbuatan. Hal ini dikatakan Sidi Gazalba :

Manusia bertindak, berlaku dan berbuat. Di belakang tigp tingkah laku perbuatan.
Kalau yang dituju tercapai, maka puasiah dia. Kepuasan terjadi kalau sesuatu yang
dipandang berharga tercapai. Tiap yang berharga dipandang berharga dan
mempunyai nilai. ( Sidi Gazalba, 1978; 468-469 ).

Sementara itu Kattsoff juga berpendapat, ada 4 macam nilai yang menjelaskan
2. Mengandung nilai yang artinya berguna
b. Merupakan nilai (sesuatu itu baik, benar, atau indah)
¢ Mempunyai nilai artinya merupakan objek keinginan, mempunyai kualitas yang dap:f
atau kemudian mempunyai sifat nilai

menyebabkan orang dapat mengambil sikap,
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19y Penilaian seseofang
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atarn Implementasinys, Kecua nilai int, |
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diphsalikan Faktanys, suati bepfa dapal e
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e ¢

Implementasinya berupa:

a Jengukuban (afffematfon), frernsaan dith telah digolongkan dalam

uijunan ~ fujuan yang lebih tinggi welelal secarn resmi masok dalam
suatu kelompok masyarakal religius,
b Persaudarann (fellowship) yaitu pecasann yang didapat melalul pergnulan

dalam suatu kelompok keagamann,

¢ Kepastian (assurarce), adanya keyakinan hiahwa di balik dunin fana
Ini ada “Tulan Yong Maha Pengasih,
A Harapan (hope), yaitu perasamn optimis: bahwa kebaikan nkan mengalahkan
kejahatan juga keyakinan adanya dunia akhirat yang kekal dan bahagia,
1. Simbolisme Dari Ritual ¢ hanioyu
Chanoyu, ritual dan simbolisme ritual inl, yang secarn kolektif mewakili empat
prinsip-prinsip dasar upacara minuny tch, yoitu wa (harmoni), Ael (menghormati), sel
(kemurnian) dan faku (ketenangan). Menurut | loaver, upacara chado merupakan ritual untuk
;r;tﬂ'r::{lmmmn Bodhidharma, pendiri Zen | Yuddhisme, yang meninggalkan India untuk Cina di
Chiachs otau juga dischut chanayu adalaly sebualy ckspresi dari Buddhisme Zen, dan

formalit int! .
A% Yang intinya kesederhanaan biksu Buddha dalum kegintan sehari-hari di biarn-biara
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datl prrayaan Ininmyn. Konakler dath upacaca ¢ humeyy bervarian dari sty by 4o Jeniis teh
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Akhir-akhir Ini wanita Jopany, lebily aktif menyelenggnrakan chaty datipada lakifabi M’fnuf:ﬂ
Anderson (1991) kecenderungan ity dikntennknn sckarang ini wanita d; Jepung mempunyai
waklu fuang yang lebit banynk untuk melakukan chanoyu Hal ini dikarenakan, pada samt
chanoyu para waniti nkan dapat mempresentasikan daya tarik fisiknya dan dapat beristirahat

sesnat dari aktivitas schari-hari.

4 Pelnksanaan Chanoyu
Ketikn para tamu tibn untuk  memenuhi undangan dari twan rumah yang

menyelenggarakan upacarn tch, biasanya mereka dipersilakan menunggu di ruang tamu
(machiaf). Di sini sambil mereka mengamati upacara dengan tenang dan hening, mereka terus
berjalan melalui kebun teh (roff) menuju chashitsu. Ini adalah wakiu untuk tamu untuk
menenangkan diri dan menyatukan pikiran mereka dengan ritual chanoyu seta mempersiapkan
dirl untuk pelaksanann chanayu tersebut.

Anderson (1991) mengidentifikasikan felshu (tuan rumah) sebagai mediator antara

dunia sehari-hari dengan dunin ritual chanayu, Maka ketika bertemu dengan feishu, para tami

harus mencuci mulut dan tangan mereka, yang melambangkan pembersihan diri dari kotoran

ia ri ' ish
duniawi dan menyiapkan diri untuk masuk ke dunia ritual chanoy. Dengan dibantu Telshu
membuka pintu gerbang antara

sebagai mediator penyucian, air yang digunakan berperan untuk
peny yang dig i o

sisi batin dan sisi Juar, yang secara simbolis membuka jalan untuk

ne
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hati yang Hoover, 1977:177)- Di sebelah pintu masuk ada rak pedang (. k“faﬂakake) P
e ; at oleh Rikkyu untuk meninggalkan segala kekuasagy,

dan berlutut untuk dapat melewatinya. Secary SPiritug;
3

maknanya adalah mena

diyakini sebagai simbol yang dibu

martabat, status sebelum memasuki ruang chashitsu.

Ketika memasuki ruang chashitsy, para tamu mendekati Zokonoma, yaitu tempy g

mana seni artistik ditampilkan. Hiasan dinding yang digantung di ruang chashitsy ady di
macam yaitu gambar dan tulisan seperti puisi. Kaligrafi tulisan Jepang yang umumnya berlatar
belakang burung, bunga, pemandangan yang dipelopori oleh orang Cina, sckarang diambi] alif
pembuatannya oleh seniman Jepang (Tanaka dan Tanaka,1998:159) Karya-karya seni itu semy,
menampilkan nilai seni yang tinggi dari masing-masing seniman, yang keunikannya dihargai
oleh para tamu penikmat chanoyu.
Acara selanjutnya adalah menghidangkan jamuan makan yang disebut kaiseki. Karena
Kaiseki merupakan upacara chanoyu formal yang menghidangkan makan malam, oleh orang
Jepang disebut juga hiasan dapur Jepang.(Anderson, 1991:169). Dengan menjalani acara makan
yang tahapannya cukup rumit ini, para tamu dilatih untuk disiplin dan menahan diri terhadap
keinginan nafsu makan. Sampai sekarang makanan keiseki yang disajikan tergolong tidak mahal
dan disajikan dalam porsi kecil. Biasanya makanan terdiri dari tiga hidangan dan semangkuk
sup, dibumbui air asin dan beras merah, Lainnya adalah ikan, beberapa makanan rebus dan
beras, yang biasanya disajikan dalam bentuk karakter masyarakat Jepang sebagai “satu

kesatuan” i isti
oL sekaligus melambangkan keistimewaan beras di antara makanan lainnya yang
disajikan. Kemudian tuan rumah memperbaiki -

lima elemen api yang mewakili Taoisme yaitu
logam (ketel), kayu (arang), bumi (tanah liat), a

pi dan air, Bau wangi-wangian aroma dari Sug
Budha menembus Tuangan {Anderson’ Igg{’ g g

180). Tuan rumah menundukkan kepala 42t

v

il ini disebut nakadachi, dan selama istiraha para tamy diperkenankan : 5
untuk berbin\:ang_

Persiapan untuk seluruh

a lagi sebelum kembali ke
kebang

gt 117108, P800 2000 lain. Selagi twan rumah membuat
para tamu memiliki k‘escmpatan untuk mempersiapkan diriny
r,frﬂ"l'ﬂw' il A R C.habana_ berbeda dari ; w tradisional Jepan
i merangkel DUES: Bunge-bunga yang digunakan dalam upacarste tiak disysun mu?.
giempatkal seolah-olah }"“‘Z““l d”" ‘ alam.(Tanaka dan Tanaky, 1998:181). Bunga yang
digunakan tergantung musim can pcmlhhal.znya tergantung selera tuan rumah, Bunga-bunga iny
fanya digunakan selama upacara dan dibuang setelahnya, yang mana ini melambangkan
{efanan hidup.(Anderson, 1991; Tanaka dan Tanaka, 1998),

pada tahap upacara ini, haiken, para tamu memeriksa wadah air, mizusashi, dan wadah,
¢h kental. Tuan rumah muncul dengan mangkuk teh, berupa chawan (mangkuk) yang berisi
chasen (teh kocokan). Bambu polos chasen lebih disukai dan sangat diperiukan untuk upacara
minum teh. Proporsi, ukuran, dan wama benang yang ada bervariasi. Terutama yang terpenting
4dalah warna bambu yang melambangkan aliran para praktisi teh. Sendok teh, chashaku, adalah
peralatan yang bernilai tinggi. Nilai simbolisnya adalah namanya, yang mengungkapkan tema
dari kumpulan teh. Sendok teh mewujudkan esensi dari penciptanya dan berfungsi sebagai
inspirasi bagi praktisi teh. Sendok teh disimpan khusus dalam tabung bambu pribadi yang
ditandatangani oleh pembuat dan pemilik berikutnya (Anderson, 1991:189). Juga di tangan
memegang kain linen (chakin), yang digunakan untuk menyeka mangkuk teh. Semua peralatan
untuk upacara minum teh disebut chadogu (Hoover, 1977:179). Para tamu disajikan permen teh
kecil (higashi), dalam persiapan untuk minum teh pahit. Semua peralatan upacara diletakian
berdekatan, kemuadian tuan rumah menyiapkan teh hijau dengan sengaja menggunakan gerakan
ritual diatur, dan
patan gerakannya
ikemukakan oleh
dapat menzhan

lambat. Hoover (1977) menggambarkan gerakan terscbut seperti tari duduk.
secara formal seperti elevasi misa Katolik. Tuan rumah bervariasi kece
memastikan bahwa mereka tidak terlalu cepat atau terlalu lambat. Yang d
Tanaka dan Tanaka, (1998:136) tuan rumah yang baik adalzh seseorng Yant
ketertarikan tamu selama upacara berlangsung. Di akhir acara, tamu harus perg
Puas dengan sajian teh dan keindahan pertunjukan u

Tuan rumah membersihkan mangkuk teh dengan air
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1oh dari tuan rumzh dcﬂ_‘ —— membungkukkan ba pada tamy Yang gjp g o ka ditampilkan. Tema filosof; Pada p“‘hm‘ldaribu
hkan 1ch pertama kali- Toar ketika menerima mangkuk teh tersebys, Sebagy; i, iand ME’ 2 ofi Zen biasanya s, iserat, nga dan
disugy .ukkan badan K ! pag® tang Master teh b ’ da
e — membunghukkan itar empat teguk (Mooney, 1996 tap, Kefo andy aatan tamu tentang ; €Sar dan prestas; mereka, kaligrag _hm diskusi
= ; rumah. Setelah € x lewati 3 Matay pem im. dan selera periode yang berbed, dalam s b pelukis, puisi tepay
menghormati 43t .n linen (chakin) dan kemudian melewati tamu berijy,, . dep ok US> *J2r2h Jepang, teryry
! kuk dengan kain linen . 1996). Ritual ini diul Ran uft pgan upacara teh merupakan kepuasan tersendici b ma karena mereka
; gy Anderson, 1991 Mooney, 1996). ulang samp,; perkaita o i bagi tuap Tumah,
membungkukkan badan ( e mangkuk teh; mangkuk kemudian dibersihka, lagi
2 i

METODOLOGI PENELITIAN
i

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan data . Za
. . - hangyy
osesinys, YANE diambil dari berbagai sumber data. Qlep
P

iliki gilirn merek |

= mmik;ju; siap disgjikan, biasanya berupa campuran teh encer yang dikenga| Sebag,;
ekir teh k

Karenany, data peneitian ini

ksa wadah air, mizusashi, dan tel tebal 4,
ta sekunder. Korpus data adalah makna spri ;
311e1..|_,|-)3ka.l'l dai Ta spritual dari 1243 cara C"?a'rm)z.- ini.

= Pada tahap Juiken, para tamut Memeri
chaire. Tuan rumah sekarang muncul dengan mangkuk teh, chawan, yang berisi teh ko,

by polos chasen lebih disukai dan dianggap sebagai sangat diperjyjy, untyy
chasen. Bzmmpo : skuran, dan warma kain yang berjalan melalui mereka bemi
;mpzmm I:Imngﬁsr;h warna bambu karena para prﬂkﬂ.-“"i ffh_ 5“‘0?" kesetiaan. Sengoy l,h:
chashaku, adalah perkakas yang bernilai seni tinggi. Nilai simbolis adalah namany,, yang
mengungkepkan tema teh adalsh penyatuan dan kesclarasan. Idealnya itu dibuat olep dokter te}

en : :
watan.Untuk menganalisis korpus data, penylis ""ﬂakg:.:;bs;wb::p :m:::::k: :::
(xeodings (iklasifikasi tata c.ara cham.:yu menjadi tiga Klasifikas; yakni persiapan, Pt?a;uamm;
Jat penumpan,(iii)interpretam, Yang tujuannya untyk mencari tahy mana Sajakah dari ielap sy
ata cara chanoyu yang merupakan implementas; ajaran Zen, dengan men egwskan teminologi
pilai-nilai Katsoff. Pada makalah ini, dari setiap klasifikasi step tata cara chanoyu akan dipilih

dan bukan oleh tukang sebagai chasen
satu korpus data yang sudah dianalisis,

Sendok teh mewujudkan esensi dari pencipta mereka serta berfungsi sebagai inspiryg;

untuk teh praktisi. Sendok teh khusus disimpan dalam tabung bambu individy yang

diandatangani oleh pembuat dan pemilik berkutnya (Anderson, 1991:189). Juga g; tangan D. IMPLEMENTASIAJARAN ZEN DALAM MAKNA SPIRITUAL CHANOYU

adalah kain lenan, chakin, yang akan digunakan kemudian untuk menyeka mangkuk tep,
Perkakas teh secara kolektif disebut chadogu, dan mereka telah ‘cermat dipilih untuk kualitas
estetika mereka khusus' (Hoover, 1977:179). Tahap selanjutnya para tamu disajikan permepn
kecil teh, higashi, dalam persiapan untuk teh pahit

Dengan semua perkakas yang dapat disentuh dalam Jangkauan, tuan rumah

1. Persiapan: susunan jalan yang berkelok-kelok di dalam roji( kebun teh)
melambangkan jalan menuju pencerahan jiwa itu sulit, berliku-lika dan tidak selalu mulus.
Disebut mengandung nilai atau berguna karena dengan adanya simbol ini, seliap orang akan
menyadari bahwa proses pencerahan jiwa itu sulit dan harus diupayakan, tidak datang dengan
sendirinya. Makna ini merupakan nilai kebenaran karena dalam 2jaran Zen disebutkan bahwa

seliap manusia memiliki Budha dalam dirinya dan harus melakukan pencerahan diri dengan

menyiapkan teh hijau yang menggunakan gerakan lambat, disengaja tepat seperti tari langkah,
melakukan meditasi, sehingga benar adanya bahwa proses untuk pencerahan itu tidak mudah,

Hooter (1977) menggambarkan gerakan tuan rumah sebagai ‘duduk tari, ritual diatur, sebagai

disengaj . i . : 5
EP, mondar-mandi, dan sebagai formal sebagai elevasi misa Katolik', Tuan rumahnya karena untuk bisa bermeditasi secara sempurna, harus belajar dengan sungguh-sungguh. Disebut

mempunyai nilai, karena di dalam makna spiritual jalan yang berkelok-kelok ini, diharapkan
oreng akan menyadari dan kemudian akan mengambil sikap untuk belajar bermeditasi dengan
harapan akan dapat memahami secara mendalam ajaran Budha. Di sela kesibukan orang-orang
Jepang dewasa ini, bila meditasi dilakukan, sedikit banyak akan menyeimbangken kehidupan
Material dengan spiritual. Dengan adanya keseimbangan batin yang dilandasi ajaran Zen
tersebut, serta berlatih meditasi dengan sabar, penyakit sosial seperti hikikomori, stres akibat

kepentingan tamy e o
i bsa = hu Zeama Upacara. Di akhir, tamy perlu datang pergi merasa puas dengan baik
. ,
(Mooney, 1996) lam:nk :ﬂndam o feenngan kinca Setla seitar empat teguk
,1996), e
Prelan menyeka mangkuk dengan serbet dan kemudian melewati

k
ngkukkan badap (Anderson, 199;. Mooney, 1996). Ritual ini
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- g bangh2n kealamian alam dan k.cfanm dunjy M“"f-a
dipunakan saat 5P sxl,m. ﬁf il mempunyai fungsi untyk membyy, S
spireal i gietd merupikad :JA; peniimal chanuyw 2kan besas nya kekuasaay, Sang -'-{3,&:
Z.rp_qu:r.r. bunga. Hakikat ketuhanan jnj adaly, juu
pukan merupzkan zgama, namun Zen adalap iy
untuk memahami ajaran Budha dengan Meditgg;

memsen nilai

2 fosi pelakaseas” ¥

crang-orang yasg melanya 23
Pencipta yaog telah meacipalan S
rerspakan implemenni dani Zea. e
banty umzin)2
it Bx?u ".Kg m;lm Budha sendiri adslzh juga berazazkan ketuhanan, atay
m ;:;_f:”:;g Pencipiz di luar jangkauan manusia dengan segala kgfmnnu
Keadian makna ini disebut memiliki kebenzran karm memang bmar %a bahwa serj,
ciptaan Sang Pencipta zkan mati, hanya Sang Penciptalah yang abadl,'Bf,-.nkm,,ya diseby
mempunyai pilai karena dengan menyaksikan ancka ragam bunga yang disajikan tuan rymgp
yang disusun sealami mungkin, diharapkan akan membuat orang-orang akan semakin yakin dan
taat menjalankan ajaran Budha pada khususnya dan agama lain pada umumnya. Pads intinya
kekckalan Sang Pencipta dan kefanaan dunia akan menyadarkan manusia untuk sclalu tay
kepada Sang Pencipta dan sclalu berbuat kebaikan sebelum ajal datang, seperti yang digjarkan
dalam Budha melalui aliran Zen. Makna spiritual ini disebut memberi njlaj karena akap
memunculkan nilai keyakinan dan ketzatan dari setiap insan yang meyakini makna tersebut,
Keyakinan akan kefanaan dunia dan ketaatan kepada Sang Pencipta seperti yang diajarkan
aliran Zen. Pencerahan jiwa yang dilakukan agar manusia dapat lebih mudah memahami ajaran
Budha, dikarenakan dalam ajaran Zen sendiri meyakini bahwa setiap orang memiliki Budha
dalam dirinya. Namun sinar sang Budha itu harus diasah dengan meditasi, sehingga dapat

menimbulkan ketaatan terhadap aturan agama Budha,
2. Penutup: disajikannya teh encer (usucha) yang diiringi dengan mencairnya

Juga dapat menjag; } -
T pa m:n_rad: Sarana untuk mengendalikan diri, yntuk tidak menceritakan kelebihan diri

I, untu ; .
dapat Mengendalikan (i bersuara pelan menciptakan keheningan dan
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puzng dan keheningan sepanjang upacara changyu,

E. SIMPULAN
Dari setiap detil pelaksanaan chanoyu, tidak lepas dan implementasi 2jarzn Budha yang

wenjadi int dalam aliran Zen. Karena dari setiap orang memilic sifat matia Badha, maka jka

orang yang mengikuti ritual chanoyu, akan menyzdari bahwa setiap langkah S
merupakan implementasi dari aliran Zen. Proses pengendalian diri untuk tidak menceritakan
dunia luar atau kelebihan fisik dan materinya, untuk berbicara lirih, untuk bersabar mengikuti
detil yang rumit dari chanoyu, untuk mampu berbasa-basi memuji tuan rumah, untuk berbicara
lirih dengan tamu yang lain, semuanya mengimplikasikan prosesi Zen yang berujung pada
meditasi. Setiap hiasan, tata ruang, pemilihan pemak-pemik dan peralatan chanoyu dipilih dan
disusuan dengan mengindahkan makna spiritual yang terkandung dalam ajaran Zen.
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